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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan adversitas, 
kecerdasan logis matematis, dan efikasi diri terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas XI SMAN 12 Maros melalui kemampuan berpikir kritis sebagai 
variabel intervening. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 12 Maros tahun 
ajaran 2025/2026 dengan sampel sebanyak 110 siswa yang ditentukan melalui teknik total 
sampling. Instrumen penelitian meliputi angket kecerdasan adversitas, angket efikasi diri, tes 
kecerdasan logis matematis, tes kemampuan berpikir kritis, dan tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika. Data dianalisis menggunakan statistika deskriptif dan inferensial melalui 
analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar siswa memiliki 
kecerdasan adversitas kategori campers (63,64%), kecerdasan logis matematis kategori tinggi 
(41,82%), efikasi diri kategori sedang (44,5%), kemampuan berpikir kritis kategori tinggi 
(70,91%), dan kemampuan pemecahan masalah matematika kategori tinggi (69,09%). Secara 
inferensial, kecerdasan adversitas, kecerdasan logis matematis, efikasi diri, dan kemampuan 
berpikir kritis berpengaruh positif langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika dengan kontribusi masing-masing 14,07%, 32,23%, 15,25%, dan 24,22%. Ketiga 
variabel bebas juga berpengaruh tidak langsung melalui kemampuan berpikir kritis. Kecerdasan 
logis matematis menjadi variabel paling dominan, sedangkan kemampuan berpikir kritis 
berperan sebagai mediator parsial.. 
 
Kata Kunci: Adversity quotient, kecerdasan logis matematis, self-efficacy, kemampuan 
berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah matematika.  
 
Abstract: This study aims to discover the influence of adversity quotient, mathematical logical 
intelligence, and self-efficacy on students’ mathematical problem-solving ability through 
critical thinking ability as an intervening variable among eleventh-grade students of SMAN 12 
Maros. The population of this study consisted of all eleventh-grade students of SMAN 12 Maros 
in the 2025/2026 academic year, with a sample of 110 students selected using the total sampling 
technique. The research instruments included an adversity quotient questionnaire, a self-
efficacy questionnaire, a mathematical logical intelligence test, a critical thinking ability test, 
and a mathematical problem-solving ability test. The data were analyzed using descriptive and 
inferential statistics through path analysis. The results showed that most students had adversity 
quotient in the campers category (63.64%), mathematical logical intelligence in the high 
category (41.82%), self-efficacy in the moderate category (44.5%), critical thinking ability in 
the high category (70.91%), and mathematical problem-solving ability in the high category 
(69.09%). Inferential analysis revealed that adversity quotient, mathematical logical 
intelligence, self-efficacy, and critical thinking ability had positive direct effects on 
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mathematical problem-solving ability, with contributions of 14.07%, 32.23%, 15.25%, and 
24.22%, respectively. These variables also had indirect effects through critical thinking ability. 
Mathematical logical intelligence was the most dominant variable, while critical thinking 
ability acted as a partial mediator. 
 
Keywords: Adversity quotient, logical-mathematical intelligence, self-efficacy, critical 
thinking skills, mathematical problem-solving ability 

 
PENDAHULUAN 
  

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki kemampuan berpikir 
tingkat tinggi yang meliputi kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 
kemampuan memecahkan masalah. Matematika tidak hanya dipandang sebagai 
kumpulan konsep dan rumus, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat NCTM 
(2000) yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika menekankan kemampuan 
pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, koneksi, dan representasi matematis. 
Namun, kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik di Indonesia masih 
tergolong rendah. Berdasarkan hasil PISA tahun 2018 dan 2022, skor matematika 
Indonesia berada pada kategori rendah dibandingkan negara lain. Kondisi tersebut juga 
ditemukan di SMAN 12 Maros, di mana peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 
memahami soal, menentukan strategi penyelesaian, serta kurang percaya diri dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Sebagian besar peserta didik cenderung 
menghindari soal yang sulit, kurang aktif bertanya, mudah menyerah, dan memiliki daya 
juang yang rendah ketika menghadapi kesulitan belajar matematika. Kemampuan 
pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan peserta didik dalam memahami, 
menganalisis, merencanakan, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan strategi 
tertentu. Menurut Polya, pemecahan masalah melibatkan empat langkah utama, yaitu 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan meninjau 
kembali hasil penyelesaian. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah tidak hanya 
dipengaruhi oleh penguasaan konsep matematika, tetapi juga oleh faktor internal peserta 
didik, seperti adversity quotient, self-efficacy, kecerdasan logis matematis, dan 
kemampuan berpikir kritis.  

Adversity Quotient (AQ) merupakan kemampuan seseorang dalam menghadapi 
dan mengatasi kesulitan secara efektif. Stoltz menjelaskan bahwa AQ menggambarkan 
daya juang individu ketika menghadapi hambatan. Peserta didik dengan AQ tinggi 
cenderung lebih gigih, tidak mudah menyerah, dan mampu menjadikan kesulitan sebagai 
tantangan untuk diselesaikan. Penelitian Nurlaela dkk. (2021), Kartika dkk. (2022), dan 
Nurrahmi dkk. (2025) menunjukkan bahwa AQ berpengaruh positif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Peserta didik dengan AQ tinggi memiliki kemampuan 
yang lebih baik dalam menyelesaikan soal matematika dibandingkan peserta didik dengan 
AQ rendah. Selain itu, penelitian Leonard dan Amanah (2014), Astiantari (2022), serta 
Rahayu dan Alyani (2020) juga menemukan bahwa AQ berpengaruh positif terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Selain AQ, self-efficacy juga menjadi faktor penting dalam kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap 
kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan. Bandura 
menyatakan bahwa individu yang memiliki self-efficacy tinggi akan lebih percaya diri, 
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tekun, dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan masalah. Penelitian Abubakar 
dan Purniati (2024) dan Halimah (2025) menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik. Kemampuan berpikir kritis juga menjadi aspek penting dalam pembelajaran 
matematika. Kemampuan ini membantu peserta didik dalam menganalisis informasi, 
mengevaluasi langkah penyelesaian, serta mengambil keputusan secara logis dan 
sistematis. Menurut Widana (2018), berpikir kritis melibatkan kemampuan menafsirkan, 
menganalisis, dan mengevaluasi informasi untuk menghasilkan keputusan yang tepat. 
Penelitian Almubarokah dkk. (2024) dan Wardani, et. Al. (2024) menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta didik. 

Faktor lain yang memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika 
adalah kecerdasan logis matematis. Kecerdasan logis matematis merupakan kemampuan 
berpikir rasional, sistematis, serta kemampuan memahami pola dan hubungan logis dalam 
menyelesaikan masalah. Menurut Campbell (2006), kecerdasan logis mencakup 
kemampuan berhitung, berpikir logis, penalaran deduktif dan induktif, serta kemampuan 
pemecahan masalah. Penelitian Asmal (2020) menemukan bahwa kecerdasan logis 
matematis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika dipengaruhi oleh berbagai faktor 
internal peserta didik, yaitu adversity quotient, self-efficacy, kecerdasan logis matematis, 
dan kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis pengaruh langsung maupun tidak langsung adversity quotient, kecerdasan 
logis matematis, dan self-efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 
melalui kemampuan berpikir kritis sebagai variabel intervening pada peserta didik kelas 
XI SMAN 12 Maros. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian ex-post 
facto. Penelitian dilaksanakan di SMAN 12 Maros pada semester ganjil tahun ajaran 
2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI SMAN 12 Maros. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling sehingga seluruh populasi 
dijadikan sampel penelitian sebanyak 110 peserta didik. Desain penelitian yang 
digunakan adalah desain kausalitas dengan pendekatan analisis jalur. Desain ini 
digunakan untuk menganalisis pengaruh langsung maupun tidak langsung antarvariabel 
penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri atas adversity quotient, kecerdasan 
logis matematis, dan self-efficacy. Variabel intervening adalah kemampuan berpikir 
kritis, sedangkan variabel terikat adalah kemampuan pemecahan masalah matematika.  

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas angket adversity quotient, angket 
self-efficacy, tes kecerdasan logis matematis, tes kemampuan berpikir kritis, dan tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika. Instrumen angket menggunakan skala 
Likert, sedangkan instrumen tes berbentuk soal uraian yang disusun berdasarkan 
indikator masing-masing variabel penelitian. Seluruh instrumen telah melalui uji validitas 
dan reliabilitas sebelum digunakan dalam penelitian.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemberian angket dan tes kepada 
peserta didik. Angket digunakan untuk memperoleh data adversity quotient dan self-
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efficacy, sedangkan tes digunakan untuk mengukur kecerdasan logis matematis, 
kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 
deskriptif dan statistik inferensial yaitu menggunakan analisis jalur untuk mengetahui 
pengaruh langsung dan tidak langsung antarvariabel penelitian. Adapun uji prasyarat 
analisis data yang digunakan terdiri dari uji normalitas, uji heterokedastisitas dan uji 
autokolerasi. Persamaan struktur untuk analisis jalur pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut:                        

Persamaan Struktural 1 
𝑋! = 	𝜌𝑥!𝑥"𝑋" + 	𝜌𝑥!𝑥#𝑋# + 𝜌𝑥!𝑥$𝑋$ + 	𝜌𝑥!𝜀"ɛ"  
Persamaan Struktural 2  
𝑌		 = 𝜌𝑦𝑥"𝑋" + 𝜌𝑦𝑥#𝑋# + 𝜌𝑦𝑥$ 𝑋$+ 𝜌𝑦𝑥! 𝑋! + 𝜌𝑦𝜀#ɛ# 

Pengujian hipotesis dilakukan sebagai berikut: 
1) Menyatakan hipotesis statistic (𝐻%	𝑑𝑎𝑛	𝐻") yang sesuai dengan hipotesis 

penelitian yang diajukan. 
2) Menentukan taraf signifikansi, pada penelitian ini taraf signifikansi yang 

digunakan adalah α = 0,5 % = 0,05. 
3) Menentukan nilai signifikansi setiap variabel yang ingin diketahui pengaruhnya 

menggunakan aplikasi statistic. 
4) Pengambilan Keputusan: 

a) Bila nilai signifikansi ≥ 0,05 maka 𝐻% diterima 
b) Bila nila signifikansi ≤ 0,05 maka 𝐻% ditolak 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
  Data hasil penelitian diperoleh meliputi data tentang kecerdasan adversitas, 
kecerdasan logis, efikasi diri, kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas XI SMAN 12 Maros tahun ajaran 2025/2026. Rincian 
data yang diperoleh dari masing-masing sebagai berikut.  

 Tabel 1  
Hasil Persentase Adversity Quotient Siswa Kelas XI SMAN 12 MAROS 

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
166 – 200 Climber 5 4.55% 
135 – 165 Climber-Camper 18 16.36% 
95 – 134 Camper 70 63.64% 
60 – 94 Camper-Quitter 13 11.84% 
0 – 59 Quitter 4 3.64% 
Jumlah 110 100 % 

Diketahui bahwa paling banyak siswa berada pada kategori campers yakni 
sebanyak 70 siswa (63.64%). Adapun sisanya yaitu sebanyak 40 orang berada pada 
peralihan antara satu kategori dengan kategori lainnya yakni sebanyak 18 siswa (16.36%) 
barada pada kategori climber- camper. Sedangkan sebanyak 13 siswa (11.84%) berada 
pada kategori camper-quitter. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 
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XI  SMAN 12 Maros paling banyak memiliki adversity quotient jenis campers. 
Tabel 2  

Presentase Kecerdasan Logis Siswa Kelas XI SMAN 12 MAROS 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Rendah 2 1.82% 
Rendah 15 13.64% 
Sedang 37 33.64% 
Tinggi 46 41.82% 
Sangat tinggi 10 9.09% 
Jumlah 110 100 % 

Diketahui bahwa kecerdasan logis siswa dominan berada pada kategori tinggi, 
kemudian sedang dan sisanya tersebar pada kategori sangat tinggi, kategori rendah, dan 
kategori sangat rendah yang akumulasi jumlahnya sangat kecil. 

 

Tabel 3  
Persentase Self-Efficacy Siswa Kelas XI SMAN 12 MAROS 

Kategori Frekuensi Persentase (%)  
Sangat Rendah 0 0%  
Rendah 15 13.64%  
Sedang 49 44.55%  
Tinggi 40 36.36%  
Sangat tinggi 6 5.45%  
Jumlah 110 100 %  

Diketahui bahwa self-efficacy siswa dominan berada pada kategori sedang, 
kemudian tinggi dan sisanya tersebar pada kategori sangat tinggi, kategori rendah, dan 
kategori sangat rendah yang akumulasi jumlahnya sangat kecil. 

 

Tabel 4  
Persentase Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI MAN 12 Maros 

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
75 < skor ≤ 100 Tinggi 78 70.91% 
60 < skor ≤ 75 Sedang 19 17.27% 

Skor ≤ 60 Rendah 13 11.82% 
Jumlah  110 100% 

Diketahui bahwa dari 110 orang siswa, paling banyak siswa berada pada kategori 
tinggi yakni 78 siswa (70.91%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas XI SMAN 12 Maros cenderung tinggi. 

      Tabel 5  
Persentase Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas XI SMAN 12 Maros 

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
75 < skor ≤ 100 Tinggi 76 69.09% 
60 < skor ≤ 75 Sedang 20 18.18% 

Skor ≤ 60 Rendah 14 12.73% 
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Jumlah  110 100% 

Diperoleh bahwa dari 110 orang siswa paling banyak siswa berada pada kategori 
tinggi yakni sebanyak 76 siswa (69.09%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah Matematika siswa kelas XI SMAN 12 Matos cenderung 
tinggi. 

2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas 
 Hasil uji  normalitas terhadap 110 data kecerdasan adversitas, kecerdasan logis, 
efikasi diri, kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematika 
menggunakan Kolmogrov Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS. Diperoleh hasil uji 
normalitas untuk residual I dan II dengan p-value sebesar 0,200 atau p > 0,05 yang 
menunjukkan bahwa data residual.  
b. Multikolinearitas 

Tabel 6  
Hasil Uji Multikolinearitas Data Penelitian 

Variabel Tolerance VIF 
Adversity Quotient 0.338 2.962 

  Kecerdasan Logis 0.426 2.347 
  Self-Efficacy 0.388 2.577 
Kemampuan Berpikir Kritis 0.439 2.280 
 Hasil yang ditunjukkan oleh Tabel 4.12 tersebut atas semua variabel bebas 

menunjukkan nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10.00. sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas pada model regresi penelitian ini. 

 
c. Autokolerasi 

 

Diperoleh bahwa titik-titik pada grafik tersebut tersebar merata dan tidak 
membentuk pola tertentu. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model regresi ini 
terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 

 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Jalur 
 Diperoleh persamaan struktural 1, nilai signifikansi anova < 0.000 dan nilai F nya 
sebesar 45.212. Artinya adversity quotient (X1), kecerdasan logis (X2) dan Self-Efficacy 
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(X3) memiliki pengaruh yang simultan terhadap kemampuan berpikir kritis (X4). Adapun 
nilai R2 yang diperoleh adalah sebesar 0.561 yang artinya adversity quotient (X1), 
kecerdasan logis (X2) dan Self-Efficacy (X3) dan kemampuan berpikir kritis (X4) 
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah Matematika (Y) dengan kontribusi 
sebesar 56,1% dan sisanya 43,9% Diperoleh model persamaan struktural 1 sebagai 
berikut: 

𝑋4 = 0.278𝑋1 + 0.212𝑋2 + 0.345𝑋3 + 0.662 
       Pada persamaan struktural 2 nilai signifikansi anova < 0.000 dan nilai F nya sebesar 
159.178. Artinya adversity quotient (X1), kecerdasan logis (X2) dan Self-Efficacy (X3) dan 
kemampuan berpikir kritis (X4) memiliki pengaruh yang simultan terhadap kemampuan 
pemecahan masalah Matematika (Y). Adapun nilai R2 yang diperoleh adalah sebesar 
0.858 yang artinya adversity quotient (X1), kecerdasan logis (X2) dan Self-Efficacy (X3) 
dan kemampuan berpikir kritis (X4) mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
Matematika (Y) dengan kontribusi sebesar 85,5%. Diperoleh model persamaan struktural 
2 sebagai berikut: 
                               𝑌 = 0.175𝑋1 + 0.387𝑋2 + 0.195𝑋3 + 0.302𝑋4 + 0.377 
 
Pembahasan 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki 
kecerdasan adversitas pada kategori campers sebesar 63,64%. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta didik memiliki daya juang sedang dalam menghadapi 
kesulitan belajar matematika. Sebagian besar peserta didik memiliki kecerdasan logis 
matematis pada kategori tinggi sebesar 41,82%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik 
cukup mampu berpikir logis, sistematis, dan menganalisis masalah matematika. Sebagian 
besar efikasi diri peserta didik berada pada kategori sedang sebesar 44,5%. Peserta didik 
cukup memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas 
matematika. Kemampuan berpikir kritis peserta didik sebagian besar berada pada 
kategori tinggi sebesar 70,91%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik cukup mampu 
menganalisis dan mengevaluasi informasi dalam menyelesaikan masalah matematika. 
Sebagian besar kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik berada pada 
kategori tinggi sebesar 69,09%. Peserta didik cukup mampu memahami masalah, 
menyusun strategi, dan menyelesaikan masalah matematika. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dipengaruhi oleh 
kombinasi faktor afektif dan kognitif yang dimiliki peserta didik dalam proses 
pembelajaran matematika. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan adversitas berpengaruh positif 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dengan kontribusi sebesar 
14,07%. Peserta didik dengan daya juang tinggi cenderung lebih mampu bertahan dalam 
menghadapi kesulitan matematika dan tidak mudah menyerah ketika menemukan 
hambatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Stoltz yang menyatakan bahwa 
adversity quotient merupakan kemampuan individu dalam menghadapi dan mengatasi 
kesulitan. Peserta didik dengan adversity quotient tinggi akan lebih gigih dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian 
Nurlaela dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa adversity quotient memberikan pengaruh 
positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Penelitian 
Kartika dkk. (2022) juga menemukan bahwa adversity quotient berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Selain itu, Nurrahmi dkk. (2025) 
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mengemukakan bahwa peserta didik yang memiliki adversity quotient tinggi 
menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan peserta 
didik dengan adversity quotient rendah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa daya juang 
peserta didik menjadi faktor penting dalam menyelesaikan masalah matematika, 
khususnya ketika peserta didik menghadapi soal yang kompleks dan membutuhkan 
ketekunan dalam penyelesaiannya. 
 Kecerdasan logis matematis berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika dengan kontribusi sebesar 32,23%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir logis dan sistematis sangat penting dalam menyelesaikan masalah 
matematika. Peserta didik yang memiliki kecerdasan logis matematis tinggi lebih mudah 
memahami pola, menganalisis informasi, dan menentukan strategi penyelesaian masalah. 
Oleh karena itu, kecerdasan logis matematis menjadi variabel yang paling dominan dalam 
penelitian ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Campbell (2006) yang 
menyatakan bahwa kecerdasan logis matematis melibatkan kemampuan berpikir logis, 
pemecahan masalah, penalaran deduktif dan induktif, serta kemampuan memahami pola 
dan hubungan matematis. Penelitian ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Asmal (2020) 
yang menunjukkan bahwa kecerdasan logis matematis memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Peserta 
didik dengan kecerdasan logis matematis tinggi cenderung lebih mudah menghubungkan 
konsep-konsep matematika dan menentukan solusi yang tepat terhadap masalah yang 
diberikan. 
 Efikasi diri berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika dengan kontribusi sebesar 15,25%. Peserta didik yang memiliki keyakinan 
tinggi terhadap kemampuan dirinya akan lebih percaya diri dalam menyelesaikan masalah 
matematika. Bandura menjelaskan bahwa efikasi diri memengaruhi cara berpikir, 
motivasi, dan tindakan individu dalam menghadapi tugas. Peserta didik dengan efikasi 
diri tinggi cenderung lebih gigih dan optimis dalam menyelesaikan soal matematika. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Abubakar dan Purniati (2024) yang 
menyatakan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika. Penelitian Halimah (2025) juga 
menunjukkan bahwa peserta didik dengan self-efficacy tinggi memiliki kemampuan 
pemecahan masalah matematika yang lebih baik dibandingkan peserta didik dengan self-
efficacy rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri 
sendiri dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam menghadapi tantangan 
pembelajaran matematika. 
 Kemampuan berpikir kritis berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika dengan kontribusi sebesar 24,22%. Peserta didik yang mampu 
berpikir kritis akan lebih mudah menganalisis masalah, mengevaluasi strategi 
penyelesaian, dan menentukan solusi yang tepat. Kemampuan berpikir kritis membantu 
peserta didik memahami masalah secara mendalam sehingga proses penyelesaian 
masalah matematika menjadi lebih efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 
Widana (2018) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis melibatkan 
kemampuan menafsirkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi untuk 
menghasilkan keputusan yang tepat. Penelitian Almubarokah dkk. (2024) juga 
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika. Selain itu, Wardani, et. al.  (2024) 
menemukan bahwa kemampuan berpikir kritis memberikan nilai korelasi sebesar 0.500 
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dengan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Dengan demikian, 
kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 
sangat penting dalam pembelajaran matematika. 
 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kecerdasan adversitas, kecerdasan logis 
matematis, dan efikasi diri memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika melalui kemampuan berpikir kritis. Pengaruh langsung 
kecerdasan adversitas terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika lebih besar 
dibandingkan pengaruh tidak langsung melalui kemampuan berpikir kritis, yaitu 0,175 > 
0,084 dengan total effect sebesar 0,259. Hasil ini didukung oleh penelitian Leonard dan 
Amanah (2014) yang menemukan bahwa peserta didik dengan adversity quotient tinggi 
cenderung menggunakan kemampuan berpikir kritisnya dalam menganalisis dan 
mengevaluasi penyelesaian masalah matematika. Penelitian Astiantari (2022) juga 
menunjukkan bahwa peserta didik dengan tipe climber mampu memenuhi indikator 
berpikir kritis lebih baik dibandingkan tipe campers dan quitters. 
 Pengaruh langsung kecerdasan logis matematis terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung melalui 
kemampuan berpikir kritis, yaitu 0,387 > 0,064 dengan total effect sebesar 0,451. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan logis matematis secara langsung sangat menentukan 
keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika. Peserta didik yang 
memiliki kemampuan berpikir logis tinggi lebih mudah memahami hubungan antar 
konsep dan menentukan strategi penyelesaian masalah secara sistematis. 
 Pengaruh langsung efikasi diri terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung melalui kemampuan 
berpikir kritis, yaitu 0,195 > 0,104 dengan total effect sebesar 0,299. Peserta didik yang 
memiliki efikasi diri tinggi cenderung memiliki motivasi yang kuat untuk mencoba dan 
menyelesaikan soal matematika meskipun menghadapi kesulitan. Dengan adanya 
keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri, peserta didik menjadi lebih optimis dan tidak 
mudah menyerah dalam menyelesaikan masalah matematika. Kemampuan berpikir kritis 
dalam penelitian ini berperan sebagai mediator parsial yang belum mampu memperkuat 
pengaruh variabel bebas secara optimal. Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematika dipengaruhi oleh kombinasi faktor psikologis, 
kemampuan kognitif, dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Secara ilmiah, penelitian 
ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pendidikan matematika dengan 
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis memiliki peran mediasi dalam hubungan 
antara adversity quotient, kecerdasan logis matematis, self-efficacy, dan kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Hasil penelitian ini juga memperluas kajian empiris 
mengenai integrasi faktor afektif dan kognitif dalam pembelajaran matematika. 
 
PENUTUP 
Penelitian ini menunjukkan bahwa adversity quotient, kecerdasan logis matematis, self-
efficacy, dan kemampuan berpikir kritis berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas XI SMAN 12 Maros. 
Selain itu, adversity quotient, kecerdasan logis matematis, dan self-efficacy juga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis. Kemampuan 
berpikir kritis terbukti mampu memediasi pengaruh adversity quotient, kecerdasan logis 
matematis, dan self-efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. 
Temuan penelitian ini menegaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 
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tidak hanya dipengaruhi oleh faktor intelektual, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 
psikologis dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
pengembangan model struktural yang mengintegrasikan adversity quotient, kecerdasan 
logis matematis, self-efficacy, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan pemecahan 
masalah matematika dalam satu model penelitian. Penelitian ini memberikan kontribusi 
teoritis terhadap pengembangan kajian pendidikan matematika dan memberikan 
implikasi praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif. Penelitian 
ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah 
sampel yang terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
melibatkan sampel yang lebih luas dan mengembangkan model penelitian dengan 
menambahkan variabel lain yang relevan sehingga diperoleh pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik. 
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